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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode 

diskusi terhadap tingkat pemahaman siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 
islam di SMA Negeri 2 Maros. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 
desain pada penelitian ini adalah experimen tipe one group pretest-posttest design, 
dengan objek penelitian yaitu siswa kelas XI SMA Negeri 2 Maros, jumlah populasi 
146 orang siswa yang terdiri dari 5 kelas. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan simple random sampling yakni teknik sampling yang dilakukan 
secara acak dari semua anggota populasi. Adapun yang menjadi sampel pada 
penelitian ini yaitu kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 2 Maros yang berjumlah 28 
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
observasi untuk mengetahui penggunaan metode diskusi pada pembelajaran PAI, 
tes digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa berdasarkan hasil belajar, 
serta dokumentasi untuk memperoleh perangkat pembelajaran, data sekolah, dan 
dokumentasi pendukung penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah  
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Dari hasil analisis 
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji paired sample test menunjukkan hasil 
signifikan (sig.) sebesar 0.029 < 0.05, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima artinya dengan menggunkan metode diskusi memiliki 
pengaruh terhadap tingkat pemahaman siswa pada mata pelajaran PAI di SMA 
Negeri 2 Maros. Peningkatan pemahaman siswa diukur dari nilai rata-rata hasil 
pretest yaitu 70.33 dan terdapat peningkatan dengan nilai rata-rata hasil posttest 
81.52. 
Kata kunci:  Metode diskusi, Pemahaman PAI, Eksperimen 
 

ABSTRACT 
This study aims to determine whether there is an effect of the discussion 

method on the level of understanding of students in Islamic religious education 
subjects at SMA Negeri 2 Maros. This research uses a quantitative approach, this 
research design is an experimental type of one group pretest-posttest design, with 
the object of research of class XI students of SMA Negeri 2 Maros, the population 
of 146 students consisting of 5 classes. The sampling technique used simple random 
sampling, which is a sampling technique carried out randomly from all members of 
the population. The sample in this study was class XI MIPA 3 SMA Negeri 2 Maros 
which numbered 28 students. Data collection techniques used in this study include 
observation to determine the use of discussion methods in PAI learning, tests used 
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to measure the level of understanding of students based on learning outcomes, and 
documentation to obtain learning tools, school data, and supporting documentation. 
The data analysis techniques used were descriptive statistical analysis and 
inferential statistical analysis. From the result of hypothesis test analysis using 
paired sample t-test showed significant result (sig.) of 0.029 < 0.05, then the null 
hypothesis (H0) is rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted, meaning 
that using the discussion method has an influence on the level of understanding of 
students in PAI subjects at SMA Negeri 2 Maros. The increase in student 
understanding is measured by the average value of pretest results which is 70.33 
and an increase with an average value of posttest results of 81.52.   
Keywords: Discussion Method, PAI Comprehension, Experiment. 
 

1.  PENDAHULUAN 
Pendidikan agama islam merupakan salah satu mata pelajaran penting yang 

diajarkan di sekolah. Mata pelajaran ini tidak hanya memberikan pemahaman 
agama kepada siswa, tetapi juga berperan dalam membentuk nilai-nilai moral, etika, 
dan spiritualitas yang menjadi fondasi bagi pembelajaran ilmu-ilmu lainnya. (Nazar 
Husain, dkk.: 2013 : hlm 30) Dengan pemahaman yang baik terhadap ajaran agama, 
siswa dapat membangun kepribadian yang kuat dan bertanggung jawab. Namun, 
kenyataannya di sekolah seringkali menghadapi kendala, seperti dominasi metode 
ceramah, yang membuat siswa cenderung pasif sehingga pemahaman mereka 
terhadap materi menjadi kurang maksimal. 

Metode diskusi merupakan salah satu cara pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Metode ini memungkinkan 
siswa untuk saling bertukar pengalaman, ide, dan gagasan dalam membahas suatu 
masalah secara bersama-sama. Dzamarah dan Zain menjelaskan bahwa metode 
diskusi membantu siswa memecahkan permasalahan, memperluas wawasan, dan 
memahami meteri dengan lebih baik. (Habibati: 2017: hlm 70),  Dalam konteks 
PAI, penerapan metode ini bukan hanya meningkatkan pemahaman akademis, 
tetapi juga membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai agama sehingga dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Pemahaman siswa menjadi salah satu elemen penting dalam proses 
pembelajaran. Pemahaman tidak hanya mencakup kemampuan untuk mengetahui 
suatu materi, tetapi juga kemampuan untuk menerapkannya dalam berbagai situasi. 
Sayangnya, di lapangan menunjukkan banyak siswa yang belajar hanya untuk 
kebutuhan jangka pendek tanpa benar-benar memahami materi secara mendalam. 
Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa secara aktif.    
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan eksperimen tipe one group pretest-posttest design. Objek dalam 
penelitian ini yaitu siswa kelas XI SMA Negeri 2 Maros. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan simple random sampling. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik Analisis data yang 
dilakukan yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Untuk uji normalitas menggunakan tes shapiro-Wilk dengan dasar 
pengambilan keputusan uji normalitas: Jika nilai signifikansi > 0.05 maka data 
berdistribusi normal dan jika signifikansi < 0.05 maka data berdistribusi tidak 
normal. 

 
         Tabel 1. Tests of Normality 

Tests of Normality 
KELAS Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 
TEST PRETEST 0.913 19 0.086 

 POSTTEST 0.911 19 0.078 
 

Berdasarkan tabel 1 di atas setelah melakukan uji normalitas dengan Tests 
of Normality, signifikansi yang didapatkan yaitu: 

1. Pada nilai pretest siswa sebesar 0.086 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal. 

2. Pada nolai posttest siswa sebesar 0.078 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal. 

Maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 
 

Pengujian uji homogenitas menggunakan tes homogeny variansi dengan 
dasar pengambilan keputusan uji homogenitas, Jika nilai signifikan > 0.05 maka 
kedua data dinyatakan homogen, dan jika nilai signifikan < 0.05 maka kedua data 
dinyatakan tidak homogen.   

 
Tabel 2. Test of Homogeneity of Variances 

Test of Homogeneity of Variances 
  Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Test  Based on Mean 0.769 1 36 0.386 
 Based on Median 0.687 1 36 0.413 
 Based on Median and 

with adjusted df 
0.687 1 34.864 0.413 

 Based on trimmed mean 0.801 1 36 0.377 
 

Berdasarkan tabel 2 di atas setelah melakukan uji homogenitas dengan Test 
of Homogeneity of Variances, signifikansi yang didapatkan yaitu bernilai 0.386 > 
0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varian nilai siswa adalah homogen. 

Setelah data memenuhi uji prasyarat, maka diteruskan dilakukan uji 
hipotesis dengan menggunakan uji t. Adapun hasilnya sebagai berikut: 
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  Tabel 3. Uji Hipotesis 
Paired Samples Test 
Paired Differences 

 Mean Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
interval of the 

Difference 

T df Sig. 
(2-

tailed
) Lower Upper 

Pair 1 
Pretest

-
Posttes

t 

-3.368 6.202 1.423 -6.358 -.379 -2.367 18 0.029 

 
Dari tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa metode diskusi berpengaruh 

terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0.029 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis diterima, dalam penelitian ini menunjukkan bahwa metode diskusi 
berpengaruh terhadap pemahaman siswa pada materi pendidikan agama islam di 
SMA Negeri 2 Maros. Oleh karena itu, variabel pemahaman siswa SMA Negeri 2 
Maros dipengaruhi oleh variabel metode diskusi.  
 
B.  Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji normalitas dinyatakan bahwa data berdistribusi 
normal dan uji homogenitas juga dinyatakan datanya homogen. Selanjutnya untuk 
melihat pengaruh variabel metode diskusi (X) terhadap pemahaman siswa (Y) di 
SMA Negeri 2 Maros digunakan uji hipotesis dengan uji t. 

Hasil penelitian menggambarkan terdapat pengaruh yang signifikan antara 
metode diskusi terhadap tingkat pemahaman siswa di SMA Negeri 2 Maros. Hal ini 
sesuai dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.029 < 0.05 
yang berarti Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan terdapat pengaruh metode 
diskusi terhadap tingkat pemahaman siswa di SMA Negeri 2 Maros. 

Peningkatan pemahaman yang signifikan ini mengindikasikan bahwa 
diskusi mendorong siswa untuk lebih aktif dalam prosese pembelajaran, termasuk 
mengeksplorasi materi secara mendalam, mengajukan pertanyaan, dan membangun 
argumentasi. Temuan ini mendukung teori pembelajaran kolaboratif yang 
menekankan bahwa interaksi sosial melalui diskusi dapat memperkuat pemahaman 
siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Yuniarti Siswandari (2018), yang 
menyatakan bahwa metode diskusi dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara 
signifikan. Penelitian inijuga mendukung temuan Taufik Zianul Haq (2019) yang 
menunjukkan bahwa metode diskusi tidak hanya meningkatkan pemahaman 
kognitif tetapi juga mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya pada implementasi metode 
diskusi dalam mata pelajaran Pendidikan agama islam, yang belum banyak diteliti 
secara mendalam di tingkat SMA. Penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa 
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metode diskusi jika diterapkan dengan baik dapat menjadi strategi pembelajaran 
yang efektif dalam meningkatkan pemahamn siswa terhadap materi yang kompleks. 
Dengan demikian, penelitian ini memperkaya literatur mengenai efektivitas metode 
diskusi dalam pembelajaran, khususnya dalam konteks pendidikan agama islam. 
Peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa menunjukkan bahwa diskusi tidak 
hanya relevan tetapi juga memiliki potensi besar untuk diterapkan lebih luas, 
terutama pada materi yang memerlukan pemahaman konseptual yang mendalam.  
 
IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data kuantitatif yang telah 
dilakukan tentang pengaruh penerapan metode diskusi terhadap tingkat pemahaman 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan agama islam di SMA Negeri 2 Maros, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwasanya hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan dari penerapan metode diskusi terhadap pemahaman 
siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata siswa dari 
pretest sebesar 70.33 menjadi 81.52 pada posttest setelah dilakukan pembelajaran 
dengan metode diskusi. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa metode diskusi 
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Berdasarkan hasil uji paired sampel t test diketahui nilai signifikansi (sig.) 
sebesar 0.029 < 0.05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara penerapan metode diskusi dan pemahaman siswa. 
Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahawa “ada pengarus 
metode diskusi terhadap tingkat pemahaman siswa pada mata pelajaran agama 
islam” dapat diterima. Hal tersebut menunjukkan bahawa rumusan masalah dapat 
terjawab, yaitu terdapat pengaruh metode diskusi terhadap tingkat pemahaman 
siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 2 Maros.  
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